BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
Panyabungan Barat tentang “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Rendahnya Motivasi Belajar Siswa pada Pelajaran PAI-BP di SMP Negeri 1

Panyabungan Barat”, peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor internal yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa yang
ditemukan dalam penelitian ini meliputi aspek minat, perhatian, kondisi
psikologis, bakat dan kemampuan dasar. Minat belajar terbukti menjadi
faktor dominan. Kondisi psikologis juga sangat berpengaruh. Rasa percaya
diri, optimisme, dan keberanian tampil membuat peserta didik termotivasi
lebih giat belajar.

2. Faktor Eksternal yang mempengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa
dalam penelitian ini mencakup lingkungan keluarga, lingkunagn sekolah,
pengaruh teman sebaya, serta pengaruh teknologi (Gadget, Internet, Media
Sosial). Lingkungan keluarga terbukti sangat menentukan. Dukungan orang
tua dalam bentuk perhatian, pengawasan belajar, serta pembiasaan ibadah
mendorong siswa lebih termotivasi.

3. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi BelajarGuru PAI-BP di SMP
Negeri 1 Panyabungan Barat telah berusaha melakukan berbagai strategi
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, Tiga upaya utama yang
menonjol adalah variasi metode pembelajaran, pemanfaatan media

pembelajaran, serta pemberian reward dan punishment.

B. SARAN
1. Bagi Sekolah : Semakin berkembangnya zaman, maka tuntutan
pendidikan yang lebih berkualitas dan bermutu tidak dapat dihindari,
untuk itu lembaga pendidikan dalam hal ini SMP Negeri 1 Panyabungan

Barat harus berbenah diri memperbaiki kualitas, dan meningkatkatkan
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mutu pendidikan agar bisa survive dan berkembang dimasa yang akan
datang.

Bagi Kepala Sekolah : Hendaknya lebih memperhatikan sarana
prasarana yang dibutuhkan oleh guru agar suasana belajar dan proses
pembelajaran semakin menarik dan menyenangkan

Bagi guru : Hendaknya setiap guru memahami dan menguasai beberapa
model, strategi atau metode pembelajaran agar minat siswa untuk
mengikuti proses pembelajaran semakin meningkat.

Bagi guru : Dalam memilih dan menerapakan model, strtegi, metode dan
media hendaknya terlebih dahulu melakukan pengkajian dan
pemahaman yang mendasar apakah sesuai dengan materi yang diajarkan,
agar siswa merasa nyaman dan mampu menerima pelajaran dengan
efektif dan efisien.

. peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada materi yang sama,
hendaknya lebih memperhatikan variasi metode pembelajaran yang tepat
dan membantu penguasaan materi, sehingga dapat lebih menyempurna-
kan beberapa kekurangan yang ada dalam penelitian ini.

Bagi siswa : peneliti berharap kepada seluruh siswa agar lebih
meningkatkan motivasi dalam belajar, memperbaiki kembali niat untuk
belajar yaitu “Lillahi Ta’ala” bukan karena takut pada orangtua atau
guru. Serta diharapkan siswa mengikuti segala aturan yang ada disekolah
dan aktif dalam proses pembelajaran agar siswa smampu memahami

pelajaran dan mencapai hasil belajar yang memuaskan.
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LAMPIRAN 1. PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman Observasi Aktivitas Guru

Aspek
No \_(ang _ Uraian Kegiatan va | Tidak
Diamati
1 | Membuka a. Menarik perhatian siswa
pelajaran b. Menjelaskan tujuan pembelajaran
a. c. menjelaskan materi pelajaran
2 | Pengguna a. Menyediakan sumber belajar dan alat-alat
an waktu bantu belajar yang diperlukan
dan b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran
metode sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
pembelaja terurut
ran c. Melaksanakan metode pemebalajaran
menarik di dalam kelas
d. Menggunakan waktu pembelajaran secara
efektif dan efisien
3 | Pelibatan a. Memotivasi siswa agar berpartisipasi
Pesesrta dalam proses pembelajaran
didik b. Upaya guru untuk melibatkan siswa dalam
dalam proses pembelajaran
pembelaja c. Mengamati kegiatan siswa dalam
ran melaksanakan diskusi
d. Mengamati kegiatan siswa dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan
kepada siswa
4 | Komunika a. Pengungkapan pertanyaan dengan tepat
si dengan dan jelas
siswa b. Memberikan respon atas pertanyaan siswa
c. Mengembangkan keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat
5 | Menutup a. Menyimpulkan pelajaran
pelajaran b. Refleksi
c. Memberikan salam penutup




Pedoman Observasi Kepala Sekolah

No | Aspek yang Diamati Indikator YA | Tidak
1 Kehadiran kepala Kepala sekolah ikut
sekolah dalam hadir/mengawasi kegiatan Jumat
kegiatan keagamaan | mengaji, shalat berjamaah, doa pagi
2 Dukungan terhadap Memberikan fasilitas/media
guru PAI pembelajaran, memberi izin kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan,
memotivasi guru PAI
3 Perhatian terhadap Memberikan nasihat langsung,
siswa mendukung siswa, bekerja sama
dengan guru PAI
4 Gaya kepemimpinan | Mengarahkan budaya religius
sekolah, menekankan kedisiplinan
siswa dalam PAI
5 Fasilitas keagamaan | Ketersediaan mushalla, /buku
di sekolah Islami, dan perlengkapan ibadah
6 Interaksi dengan Kepala sekolah memberi teguran,
siswa penghargaan, atau motivasi kepada
siswa terkait belajar agama
7 Kerjasama dengan Kepala sekolah

orang tua

mengajak/mengundang orang tua
dalam kegiatan keagamaan atau

rapat khusus




Pedoman Observasi Peserta Didik

No

Aspek yang Diamati

Indikator

YA

Tidak

Kehadiran & kedisiplinan

Siswa hadir tepat waktu, tidak

sering izin/bolos

Perhatian di kelas

Siswa memperhatikan guru saat
menjelaskan, tidak berbicara

dengan teman

Partisipasi aktif

Bertanya, menjawab, atau
mengemukakan pendapat saat

pelajaran PAI

Pencatatan materi

Membuat catatan pelajaran dengan

rapi, mencatat poin penting

Pengerjaan tugas/PR

Mengerjakan PR/tugas tepat
waktu, serius dalam diskusi

kelompok

Ekspresi & antusiasme

Menunjukkan sikap semangat,

antusias, tidak bosan/mengantuk

Interaksi dengan teman

Kerja sama dalam diskusi, tidak
mengganggu teman, menghargai

pendapat

Keterlibatan dalam

kegiatan keagamaan

Ikut kegiatan keagamaan shalat

berjamaah, jumat religi, dll




Pedoman Observasi Kepala Wali Siswa

Aspek yang Diamati Indikator Tid
ak
No
1 Perhatian orang tua Menanyakan PR, nilai PAI, atau
terhadap pelajaran agama | kegiatan belajar agama anak di
rumah
2 Bimbingan ibadah di Membimbing anak shalat,
rumah mengaji, berdoa bersama
3 Dukungan motivasi Memberikan nasihat atau
semangat untuk belajar agama
4 Kontrol penggunaan Membatasi HP, televisi, atau
gadget/waktu permainan agar anak belajar
5 Keterlibatan dalam Menghadiri rapat orang tua, ikut
kegiatan sekolah mendukung kegiatan keagamaan
sekolah
6 Interaksi dengan guru Berkomunikasi dengan guru PAI
PAl/sekolah terkait perkembangan anak
7 Suasana rumah Suasana kondusif atau tidak

(ramai, gaduh, atau tenang untuk

belajar)




LEMBAR OBSERVASI LINGKUNGAN SEKOLAH

No | Aspek yang Indikator Kaitan dengan Motivasi Hasil
Diamati Belajar PAI-BP Pengamatan
1 | Fasilitas Adanya musholla, Meningkatkan kedekatan
keagamaan | kegiatan shalat siswa dengan nilai agama
berjamaah, tadarus
2 | Budaya Kebiasaan salam, doa Menumbuhkan atmosfer
religius bersama, peringatan positif dalam belajar PAI
sekolah hari besar Islam
3 | Dukungan Kebijakan sekolah yang | Menjadi dorongan bagi
kepala mendukung guru & siswa
sekolah pembelajaran PAI
4 | Hubungan Keharmonisan dan Siswa lebih semangat
antar siswa | kerjasama dalam belajar bila ada dukungan
kegiatan keagamaan sosial
5 | Lingkungan | Suasana belajar: Lingkungan kondusif
kelas tenang/ramai, berpengaruh langsung

tertib/ricuh

pada motivasi




LAMPIRAN 2 Pendoman Wawancara

Daftar Wawancara Dengan Guru PAI- BP

Nama :
Waktu :
Data yang dicantumkan hanya untuk kebutuhan penelitian. Keprivasian dari responden
akan dirahasiakan.

No.

Aspek yang Diteliti

Pertanyaan Wawancara

Faktor Internal yang
Mempengaruhi
Rendahnya Motivasi

Belajar Siswa

1. Bagaimana tingkat minat dan perhatian siswa
terhadap pelajaran PAI-BP?

2. Apakah siswa menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti pelajaran?

3. Menurut Bapak/Ibu, apa yang menyebabkan sebagian
siswa kurang berminat terhadap pelajaran agama?

4. Apakah ada siswa yang terlihat mudah bosan, kurang
fokus, atau tidak percaya diri?

5. Bagaimana pengaruh kondisi emosional siswa
terhadap semangat belajar mereka?

6. Apakah kesehatan fisik atau kelelahan siswa
berpengaruh terhadap motivasi belajar?

7. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan pembelajaran
bagi siswa yang kurang sehat atau tampak lelah di

kelas?

Faktor Eksternal yang
Mempengaruhi
Rendahnya Motivasi

Belajar Siswa

1. Bagaimana peran keluarga dalam mendukung
semangat belajar agama siswa?

2. Apakah dukungan orang tua memengaruhi semangat
belajar siswa?

3. Bagaimana kondisi lingkungan sekolah, khususnya
budaya religius di sini?

4. Apakah kegiatan keagamaan di sekolah cukup
berpengaruh terhadap semangat belajar siswa?

5. Seberapa besar pengaruh teman sebaya terhadap

semangat belajar siswa?




6. Apakah penggunaan teknologi seperti HP atau media
sosial memengaruhi motivasi belajar siswa?

7. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang cara
menggunakan teknologi agar lebih mendukung

pembelajaran agama?

Upaya Guru dalam
Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa

1. Metode pembelajaran apa yang biasa Bapak/Ibu
gunakan agar siswa lebih semangat belajar?

2. Apakah Bapak/Ibu menyesuaikan metode dengan
kondisi siswa yang berbeda-beda?

3. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan media
pembelajaran seperti video, cerita, atau permainan
edukatif?

4. Bagaimana cara Bapak/lbu memberikan motivasi atau
dorongan kepada siswa yang tampak kurang semangat?
5. Apakah pemberian pujian atau reward terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa?

6. Bagaimana bentuk kerja sama Bapak/Ibu dengan guru
BK dalam mengatasi siswa yang motivasinya rendah?

7. Sejauh mana komunikasi dengan orang tua dilakukan

untuk memantau semangat belajar anak di rumah?




Daftar Wawancara Dengan Kepala Sekolah

Nama :
Waktu :

Data yang dicantumkan hanya untuk kebutuhan penelitian. Keprivasian dari responden akan

dirahasiakan.

No.

Aspek yang Diteliti

Pertanyaan Wawancara

Faktor Internal yang
Mempengaruhi Rendahnya

Motivasi Belajar Siswa

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu
mengenai kondisi motivasi belajar siswa di
SMP Negeri 1 Panyabungan Barat,
Khususnya pada pelajaran PAI-BP?

2. Apakah menurut Bapak/lbu tingkat minat
belajar siswa terhadap pelajaran PAI-BP
cukup tinggi atau justru rendah?

3. Sejauh mana kondisi psikologis siswa
(seperti rasa percaya diri, fokus belajar, dan
emosi) memengaruhi motivasi belajar?

4. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya
pengaruh kondisi kesehatan fisik terhadap
semangat belajar siswa?

5. Bagaimana pihak sekolah membantu
siswa yang mengalami kesulitan belajar
akibat faktor internal seperti kurangnya

minat atau gangguan emosional?

Faktor Eksternal yang
Mempengaruhi Rendahnya
Motivasi Belajar Siswa

1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana peran
lingkungan keluarga terhadap semangat
belajar siswa di sekolah ini?

2. Apakah sekolah sudah berupaya menjalin
komunikasi dengan orang tua terkait
perkembangan motivasi belajar anak?

3. Bagaimana kondisi budaya religius di
sekolah ini? Apakah sudah cukup
mendukung pembelajaran PAI-BP?




4. Sejauh mana kegiatan keagamaan di
sekolah, seperti shalat berjamaah dan
pesantren kilat, berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi siswa?

5. Bagaimana pengaruh lingkungan
pertemanan siswa terhadap semangat
belajar?

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah penggunaan
teknologi seperti gadget dan media sosial
berdampak pada motivasi belajar siswa?

Upaya Guru dan Sekolah
dalam Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa

1. Apa strategi yang diterapkan pihak
sekolah untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, khususnya dalam pelajaran
PAI-BP?

2. Bagaimana sekolah mendukung guru PAI
dalam melaksanakan pembelajaran yang
menarik dan memotivasi?

3. Apakah ada program khusus atau
kegiatan sekolah yang bertujuan untuk
menumbuhkan semangat belajar siswa?

4. Bagaimana bentuk kerja sama antara
kepala sekolah, guru PAI, dan guru BK
dalam membimbing siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah?

5. Apakah sekolah memberikan
penghargaan (reward) kepada siswa
berprestasi atau yang menunjukkan
peningkatan motivasi belajar?

6. Menurut Bapak/Ibu, apa langkah yang
paling efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa secara menyeluruh di sekolah

ini?




Daftar Wawancara Dengan Wali Siswa
Nama :
Waktu :
Data yang dicantumkan hanya untuk kebutuhan penelitian. Keprivasian dari responden akan
dirahasiakan.

No. Aspek yang Diteliti Pertanyaan Wawancara

1 Faktor Internal yang 1. Bagaimana Bapak/Ibu melihat minat anak
Mempengaruhi Rendahnya | terhadap pelajaran PAI-BP di rumah?
Motivasi Belajar Siswa 2. Apakah anak Bapak/lIbu memiliki
kebiasaan belajar mandiri atau harus selalu
diingatkan?

3. Apakah anak sering menunjukkan rasa
bosan, malas, atau tidak bersemangat dalam
belajar?

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada faktor
psikologis (seperti stres, kurang percaya
diri, atau masalah pribadi) yang
memengaruhi semangat belajar anak?

5. Bagaimana kondisi kesehatan atau
kelelahan anak setelah pulang sekolah —
apakah turut memengaruhi semangat

belajarnya?

2 Faktor Eksternal yang 1. Sejauh mana perhatian dan keterlibatan
Mempengaruhi Rendahnya | Bapak/Ibu dalam memantau kegiatan belajar
Motivasi Belajar Siswa anak di rumah?

2. Apakah lingkungan keluarga (seperti
kebiasaan beribadah, suasana rumah, atau
cara komunikasi) turut berpengaruh
terhadap motivasi belajar anak?

3. Bagaimana Bapak/lbu menilai pengaruh
teman sebaya terhadap semangat belajar

anak?

4. Apakah anak Bapak/Ibu menggunakan




HP atau media sosial secara berlebihan?
Jika ya, bagaimana dampaknya terhadap
semangat belajar?

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah budaya
religius di sekolah sudah cukup membantu
anak untuk lebih semangat belajar pelajaran
PAI-BP?

6. Apakah ada dukungan dari sekolah (guru
PAI, BK, atau kepala sekolah) yang
dirasakan membantu meningkatkan

motivasi anak di rumah?

Upaya Guru dan Orang
Tua dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa

1. Apa yang biasanya Bapak/Ibu lakukan
untuk memotivasi anak agar lebih semangat
belajar?

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki kebiasaan
tertentu, seperti mengajak anak berdiskusi
atau memberi penghargaan atas prestasi
belajar?

3. Apakah Bapak/Ibu sering berkomunikasi
dengan guru PALI atau guru BK untuk
membahas perkembangan belajar anak?

4. Menurut Bapak/Ibu, strategi seperti apa
yang paling efektif agar anak kembali
bersemangat dalam belajar agama?

5. Apakah Bapak/Ibu mendukung kegiatan
keagamaan di sekolah, seperti shalat
berjamaah atau pesantren kilat?

6. Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap
peran sekolah dan guru PAI dalam
membangkitkan motivasi belajar anak di

bidang keagamaan?




Daftar Wawancara Dengan Siswa
Nama :
Waktu :
Data yang dicantumkan hanya untuk kebutuhan penelitian. Keprivasian dari responden akan
dirahasiakan.

No. Aspek yang Diteliti Pertanyaan Wawancara

1 Faktor Internal yang 1. Apakah kamu menyukai pelajaran
Mempengaruhi Rendahnya | Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Motivasi Belajar Siswa (PAI-BP)? Mengapa?

2. Bagaimana perasaan kamu saat
mengikuti pelajaran PAI di kelas?

3. Apakah kamu merasa mudah memahami
materi pelajaran PAI-BP? Jika tidak, bagian
mana yang paling sulit?

4. Apa yang membuat kamu terkadang
malas atau tidak semangat belajar pelajaran
agama?

5. Apakah kamu sering belajar atau
mengulang pelajaran PAI di rumah?

6. Menurut kamu, bagaimana kondisi
kesehatan atau perasaan kamu (seperti
capek, ngantuk, atau bosan) memengaruhi
semangat belajar?

7. Bagaimana cara kamu mengatasi rasa

malas atau bosan saat belajar PAI?

2 Faktor Eksternal yang 1. Apakah orang tua kamu mendukung
Mempengaruhi Rendahnya | kamu dalam belajar pelajaran agama di
Motivasi Belajar Siswa rumah?

2. Apakah kamu sering diajak orang tua
untuk shalat atau membaca Al-Qur’an
bersama di rumah?

3. Bagaimana teman-teman kamu di kelas,




apakah mereka semangat belajar PAI atau
justru sering membuat kamu ikut malas?
4. Menurut kamu, apakah lingkungan
sekolah kamu sudah mendukung kamu
untuk rajin belajar agama?

5. Apakah kamu suka mengikuti kegiatan
keagamaan di sekolah, seperti shalat
berjamaah, Rohis, atau pesantren kilat?

6. Apakah kamu menggunakan HP atau
internet untuk belajar pelajaran PAI, atau
lebih sering untuk hal lain seperti bermain
game dan media sosial?

7. Bagaimana pengaruh guru terhadap
semangat kamu dalam mengikuti pelajaran
PAI di sekolah?

Upaya Guru dalam
Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa

1. Apakah guru PAI kamu mengajar dengan
cara yang menarik?

2. Metode seperti apa yang paling kamu
sukai dari guru PAI (ceramah, diskusi,
video, kisah teladan, praktik ibadah, dll)?
3. Apakah guru kamu memberikan pujian
atau penghargaan ketika kamu aktif di
kelas?

4. Bagaimana guru PAI kamu merespons
jika kamu tidak paham materi pelajaran?
5. Apakah guru kamu sering memberikan
tugas atau kegiatan praktik keagamaan di
luar kelas?

6. Menurut kamu, hal apa yang bisa
dilakukan guru agar kamu lebih semangat
belajar pelajaran agama?

7. Apa harapan kamu terhadap guru PAI




supaya pelajaran lebih menyenangkan dan

tidak membosankan?




Pedoman Wawancara dengan Guru BK

Nama :
Waktu :
Data yang dicantumkan hanya untuk kebutuhan penelitian. Keprivasian dari responden akan

Aspek yang Diteliti Pertanyaan Wawancara
Faktor Internal yang 1. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kondisi
Mempengaruhi psikologis siswa yang memiliki motivasi
Rendahnya Motivasi belajar rendah pada pelajaran PAI-BP?
Belajar Siswa 2. Apakah terdapat perbedaan karakter atau

kepribadian antara siswa yang termotivasi
tinggi dengan yang rendah?

3. Sejauh mana kematangan emosi siswa
memengaruhi semangat mereka dalam
mengikuti pelajaran PAI-BP?

4. Apakah faktor seperti rasa percaya diri,
kecemasan belajar, atau kejenuhan
berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa?

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengidentifikasi siswa yang memiliki
masalah pribadi yang berdampak pada
motivasi belajarnya?

6. Apakah Bapak/lIbu menemukan kaitan
antara kemampuan dasar akademik siswa

dan minat mereka terhadap pelajaran

agama?
Faktor Eksternal yang 1. Berdasarkan pengamatan Bapak/Ibu,
Mempengaruhi sejauh mana lingkungan keluarga
Rendahnya Motivasi memengaruhi motivasi belajar siswa?
Belajar Siswa 2. Bagaimana pengaruh teman sebaya

terhadap perilaku belajar siswa, khususnya




dalam mata pelajaran PAI-BP?

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah budaya
religius sekolah sudah cukup mendukung
peningkatan motivasi belajar siswa?

4. Apakah fasilitas sekolah, lingkungan
kelas, dan hubungan dengan guru turut
berpengaruh terhadap semangat belajar
siswa?

5. Bagaimana dampak penggunaan gadget
dan media sosial terhadap motivasi belajar
siswa menurut Bapak/Ibu?

6. Apakah peran orang tua dan guru sudah

selaras dalam membentuk motivasi belajar

anak?
Upaya Guru BK dalam 1. Apa langkah-langkah yang biasanya
Meningkatkan Motivasi Bapak/Ibu lakukan dalam memberikan
Belajar Siswa bimbingan kepada siswa yang mengalami

penurunan motivasi belajar?

2. Bagaimana strategi konseling individu
atau kelompok yang dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar?

3. Apakah Bapak/Ibu bekerja sama dengan
guru PAI-BP dalam menangani siswa yang
kurang semangat belajar agama?

4. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan
pendekatan personal kepada siswa yang
kurang percaya diri atau kurang termotivasi?
5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan teknik
tertentu (seperti reinforcement, pemberian
penghargaan, atau konseling motivasional)
dalam proses bimbingan?

6. Bagaimana Bapak/Ibu menilai efektivitas




layanan BK dalam meningkatkan semangat
belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran PAI-BP?

7. Apa bentuk kerja sama yang ideal antara
guru BK, guru PAI, dan orang tua dalam
mendukung peningkatan motivasi belajar
siswa?

8. Menurut Bapak/Ibu, upaya apa yang perlu
diperkuat sekolah untuk membangun budaya
belajar yang positif dan religius di kalangan

siswa?

PERTANYAAN TAMBAHAN UNTUK SISWA

No. Pernyataan Setuju Tidak
Setuju

A. Faktor

Internal

1 Saya merasa senang dan tertarik
dengan pelajaran PAI-BP.

2 Saya merasa bosan saat mengikuti
pelajaran PAI-BP.

3 Saya sering bersemangat mengikuti
pelajaran agama meskipun sulit.

4 Saya merasa sulit berkonsentrasi
ketika guru menjelaskan pelajaran.

5 Saya memiliki keinginan untuk
mendapatkan nilai baik dalam
pelajaran PAI-BP.

6 Saya mudah menyerah jika tidak
paham materi PAI-BP.

7 Saya sering merasa malas belajar PAI-
BP di rumah.

8 Kondisi kesehatan saya kadang
mengganggu semangat belajar.

9 Saya merasa percaya diri ketika
mengikuti pelajaran PAI-BP.

10 Saya merasa tidak mampu memahami
pelajaran agama dengan baik.

B. Faktor

Eksternal




11

Orang tua saya sering menyemangati
saya untuk belajar agama.

12 Saya mendapatkan perhatian dari
orang tua tentang kegiatan belajar di
sekolah.

13 Teman-teman saya membuat saya
lebih semangat belajar.

14 Saya sering terpengaruh teman untuk
tidak memperhatikan guru saat
pelajaran.

15 Lingkungan sekolah mendukung saya
untuk belajar agama dengan baik.

16 Sekolah sering mengadakan kegiatan
keagamaan seperti pesantren Kilat,
tadarus, atau Rohis.

17 Saya lebih banyak bermain HP
daripada belajar agama di rumah.

18 Guru PAI-BP di sekolah memberikan
contoh perilaku yang baik.

19 Hubungan saya dengan guru di
sekolah sangat baik dan membuat saya
semangat belajar.

20 Fasilitas sekolah seperti mushalla,
buku agama, dan media pembelajaran
sudah memadai.

C. Upaya

Guru dalam

Meningkatka

n Motivasi

Belajar

21 Guru PAI-BP menggunakan cara
mengajar yang menarik.

22 Guru menggunakan media seperti
video, gambar, atau cerita dalam
pelajaran agama.

23 Guru memberi pujian ketika saya bisa
menjawab pertanyaan dengan benar.

24 Guru sering memberi motivasi agar
saya tidak mudah menyerah.

25 Guru PAI-BP memperhatikan siswa
yang tampak tidak semangat belajar.

26 Saya merasa lebih semangat belajar
setelah mendapat bimbingan dari guru
BK.

27 Guru BK membantu saya

menyelesaikan masalah pribadi yang
mengganggu belajar.




28

Guru PAI-BP dan guru BK bekerja
sama dalam membimbing siswa yang
motivasinya rendah.

29 Guru memberikan contoh nyata agar
saya termotivasi belajar agama.
30 Saya merasa suasana kelas saat

pelajaran PAI-BP sudah nyaman dan
menyenangkan.
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